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Efficiency is a parameter to measure the performance of a company or 
banking. This study was conducted to analyze the efficiency of Islamic banking in 
Indonesia is made up of Sharia Commercial Banks (BUS) and Sharia Business 
Unit (UUS) using SFA (Stochastic Frontier Analysis). 
The population of this research are 12 Sharia Commercial Banks and 22 
Sharia Business Unit. Of the population, elected 10 Islamic Banks and 5 Sharia 
Business Unit with purposive sampling. Input variables used in this study is the 
operational cost, total assets and labor costs. While the output variable used is 
total financing. This study uses Stochastic Frontier Analysis (SFA) with the 
production function and the intermediation approach. SFA measurement results 
in the form of a score of 0-1, when getting close to 1, the more efficient the bank 
anyway. Independent sample t-test was used in this study to measure differences 
in the level of efficiency of each bank group. 
The results showed that in 2010-2014, Islamic banking has increased the 
efficiency of each period. The average value of efficiency there is a 0.43994 
Sharia Commercial Banks and Sharia Business Unit amounted to 0.47654, so that 
it can be concluded that the UUS superior BUS. The results of hypothesis testing 
panel, that the total assets of a significant and positive effect on total financing, 
operating costs are not significant and positive effect on total financing, and labor 
costs are not significant and negative effect on total financing. The test results on 
the independent sample t-test showed that there is no significant difference 
between the level of efficiency BUS and UUS. 
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Efisiensi adalah sebuah parameter untuk mengukur kinerja sebuah 
perusahaan maupun perbankan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
efisiensi perbankan syariah di Indonesia yang terdiri dari Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan menggunakan metode SFA 
(Stochastic Frontier Analysis). 
Populasi dari penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah dan 22 Unit 
Usaha Syariah. Dari populasi tersebut, terpilih 10 Bank Umum Syariah dan 5 Unit 
Usaha Syariah dengan purposive sampling. Variabel input yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah biaya operasional, total aset dan biaya tenaga kerja. 
Sedangkan variabel output yang digunakan adalah total pembiayaan. Penelitian ini 
menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan fungsi produksi 
dan pendekatan intermediasi. Hasil pengukuran SFA dalam bentuk skor 0-1, 
apabila semakin mendekati 1 maka semakin efisien pula bank tersebut. 
Independent sample t-test dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
perbedaan tingkat efisiensi setiap kelompok bank.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada periode 2010-2014 
perbankan syariah mengalami peningkatan efisiensi setiap periodenya. Nilai rata-
rata efisiensi ada Bank Umum Syariah adalah 0.43994 dan Unit Usaha Syariah 
sebesar 0.47654, sehingga dapat disimpulkan bahwa UUS lebih unggul daripada 
BUS. Hasil panel pengujian hipotesis, bahwa total aset signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap total pembiayaan, biaya operasional tidak signifikan 
dan berpengaruh positif terhadap total pembiayaan, dan biaya tenaga kerja tidak 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap total pembiayaan. Hasil pengujian 
pada independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan tingkat efisiensi antara BUS dan UUS. 
 
Kata Kunci : Efisiensi, Stochastic Frontier Analysis (SFA), Bank Umum 
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Keberadaan sektor perbankan dalam perekonomian suatu negara sebagai 
sub-sistem memiliki peranan yang sangat penting. Sebagian besar kegiatan 
sehari-hari melibatkan jasa-jasa yang dikeluarkan oleh perbankan. Melalui 
bank, dapat dihimpun dana-dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk 
simpanan, selanjutnya dari dana yang terkumpul tersebut disalurkan kembali 
dalam bentuk pemberian kredit kepada sektor bisnis atau pihak yang 
membutuhkan lainnya (Bachrudin, 2006:67). Hal ini tidak dapat dihindari 
dikarenakan bank menjalankan fungsi utamanya yaitu sebagai intermediasi 
atau perantara keuangan. Adanya bank memudahkan kita untuk melakukan 
berbagai macam transaksi perekonomian, semakin berkembang kehidupan 
masyarakat dan transaksi-transaksi perekonomian suatu negara, akan 
membutuhkan pula peningkatan sektor perbankan melalui perkembangan 
produk-produk jasanya (Hempel, 1994:3).  
Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh masyakat selalu berhubungan 
dengan uang, dan uang selalu berhubungan dengan dunia perbankan. Karena 
itulah dunia perbankan saat ini sangat memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari di semua kalangan. Pada dasarnya perbankan di 





Bank Syariah. Bank syariah mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1998, 
walaupun sudah berdiri dari tahun 1992. Hal itu disebabkan adanya sistem 
perbankan syariah tidak dikenal dalam sistem perundangan Indonesia, 
melainkan hanya mengenal prinsip bagi hasil dalam perbankan seperti yang 
tertera dalam UU No. 7 tahun 1992. Pada tahun 1998, pemerintah membentuk 
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 yang memperbaharui UU 
No. 7 tahun 1992 dan mengakomodir peraturan tentang bank syariah, setelah 
itu diperkuat dengan Undang-Undang Bank Indonesia Nomor 23 tahun 1999, 
sejak saat itulah banyak bermunculan bank syariah lain dan berkembang 
dengan pesat di Indonesia (Merza Gamal, 2009).  
PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan pioner dalam dunia 
perbankan syariah di Indonesia. Menurut Pramudhito (2013), perkembangan 
perbankan syariah pada tahun 1992 dengan ditandai terbentuknya PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) sebagai Bank Umum Syariah pertama. Tidak 
adanya landasan yang mendukung dalam pengembangan bank syariah untuk 
teknis operasionalnya menyebabkan bank syariah belum bisa berkembangan 
secara pesat saat itu. 
Berkembangnya bank yang berbasis prinsip syariah menunjukkan bahwa 
ekonomi Islam telah berkembang di Indonesia (Falikhatun dkk, 2012:245). 
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata pertumbuhan aset yang cukup pesat pada 
dekade ini, terbukti dalam kurun waktu 17 tahun terakhir, total aset industri 
perbankan syariah telah meningkat sebesar 152 kali lipat dari Rp. 1,79 triliun 





diharapkan peran industri perbankan syariah dalam perekonomian nasional 
akan semakin signifikan (Bank Indonesia, 2014). Saat ini, laju pertumbuhan 
perbankan syariah tercatat 23,57% per tahun.  
Pertumbuhan jaringan kantor untuk perbankan syariah juga mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Pertumbuhan tersebut dapat terlihat dari 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1.1 
 Jaringan Kantor Perbankan Syariah 
 
Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 
2015 
Jan Feb Mar Apr Mei Juni 
Bank Umum 
Syariah                        
   Jumlah Bank 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 
   Jumlah Kantor 1215 1401 1745 1998 2151 2145 2144 2138 2135 2121 2121 
Unit Usaha 
Syariah 
                      
   Jumlah Bank 
Umum  
23 24 24 24 22 22 22 22 22 22 22 Konvensional 
yang memiliki 
UUS 
   Jumlah Kantor 262 336 517 590 320 322 324 325 323 327 327 
Bank 
Pembiayaan 
Rakyat Syariah                       
   Jumlah Bank 
Umum 150 155 158 163 163 164 162 162 162 162 161 
   Jumlah Kantor 286 364 401 402 439 477 436 471 4333 440 433 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Juni 2015 (OJK) 
 
Terlihat pada Tabel 1.1, pertambahan jumlah kantor yang tumbuh hampir 
100% selama 2010-2015. Pertumbuhan jumlah bank pun meningkat 30%. 





pada Juni 2015 yang artinya mencapai pertumbuhan 100% hampir 6 tahun. 
Pada Unit Usaha Syariah, terjadi penurunan 4% (23 menjadi 22) pada jumlah 
bank, serta BPRS mengalami kenaikan sekitar 7% (150 menjadi 161). 
Menurut Amir Machmud (2010), pertumbuhan bank syariah di Indonesia 
merupakan fenomena yang sangat menarik. Jumlah penduduk Indonesia saat 
ini mencapai 200 juta jiwa lebih, yang artinya merupakan peluang yang besar 
bagi pasar yang sangat potensial dari sisi profitabilitasnya. Dilihat dari sisi 
lain, banyaknya pelaku perbankan asing yang ikut membuka unit bank 
syariah yang mencerminkan tingginya profitabilitas bisnis bank yang 
berlandaskan syariah dan menerima untung yang tidak sedikit. Diantaranya 
adalah ABN Amro, HSBC dan Citibank yang merupakan contoh bank syariah 
yang sukses di Timur Tengah dan Malaysia. 
Banyaknya jumlah perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia, 
khususnya dalam bentuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
dengan menawarkan berbagai produk dan pelayanan bukan berarti tidak 
menimbulkan permasalahan. Kualitas kinerja dan kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah permasalahan yang harus ditanggapi 
dengan serius. Adanya persaingan yang ketat antara bank konvensional dan 
bank syariah membuat bank syariah harus mampu mengelola keuangannya 
dengan baik agar mampu memberikan apa yang nasabah butuhkan, dalam hal 
ini adalah pembiayaan. Namun dalam pemberian pembiayaan haruslah 





kemampuan perusahaan atau tidak. Pemberian pembiayaan tanpa 
memperhatikan sisi efisiensi akan berakibat pada profitabilitas suatu bank. 
Efisiensi dalam Hadad, dkk (2003) merupakan salah satu parameter 
kinerja yang teoritis merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh 
kinerja sebuah perusahan. Pengolahan input dengan maksimal guna 
menghasilkan ouput yang optimal merupakan ukuran kinerja yang 
diharapkan. Pengukuran kinerja efisiensi perbankan berguna untuk dasar 
perhitungan kesehatan dan pertumbuhan perbankan, baik perbankan 
konvensional maupun perbankan syariah. Adanya bank-bank besar dan 
merger perbankan juga dibuat untuk mencapai efisiensi. Suseno (2008: 31), 
menyatakan bahwa efisiensi merupakan akar permasalahan kesehatan dan 
sumber pertumbuhan perbankan, sedangkan Huri dan Susilowati (2004) 
efisiensi merupakan perbandingan antar output dan input. Pengukuran 
efisiensi ketika lembaga keuangan diharapkan dalam kondisi bagaimana 
perbankan mendapatkan input yang minimal dengan tingkat output tertentu 
atau output yang optimal dengan input yang ada. Semakin efisien sebuah 
bank, maka bank tersebut dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih 
bersaing dan nasabah akan semakin diuntungkan. 
Dilain pihak, efisiensi sebuah bank akan memberikan nilai tambah untuk 
bank dan kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut akan meningkat yang 
akan mengakibatkan tingkat keuntungan bank tersebut juga meningkat. Ada 
dua pengukuran kinerja efisiensi, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. 





output dari sejumlah input. Sedangkan efisiensi alokatif menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menggunakan input dengan proporsi seoptimal 
mungkin pada tingkat harga input tertentu. Kedua komponen ini kemudian 
dikombinasikan untuk menghasilkan ukuran efisiensi total atau efisiensi 
ekonomis (economic efficiency) (Abidin dan Endri, 2009:22). 
Untuk melihat seberapa besar tingkat efisiensi sebuah bank, maka 
diperlukan indikator untuk menganalisisnya. Indikator efisiensi dapat dilihat 
dengan memperhatikan besarnya rasio beban operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOPO) atau dalam istilah perbankan syariah lebih 
dikenal dengan Rasio Efektifitas Operasional (REO) dan rasio Non 
Performing Financing (NPF). Apabila nilai rasio REO dan NPF menurun, 
dapat dikatakan kinerja perbankan melakukan efisiensi (Haqiqi, 2015). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faza Firdaus dan 
Hosen (2013), efisiensi juga dapat dilihat dari pertumbuhan tingkat indikator 
kinerja bank seperti jumlah biaya tenaga kerja dan total aset. Semakin 
meningkatkan total aset, maka semakin banyak pula pembiayaan yang dapat 
diberikan kepada nasabah. Sedangkan semakin menurun biaya tenaga kerja, 
maka semakin banyak modal yang dapat digunakan untuk pembiayaan. Selain 
itu, biaya operasional dapat dijadikan indikator dalam penentuan tingkat 
efisiensi sebuah bank (Rivai, 2007). 
Pada Tabel 1.2 dapat dilihat data rasio keuangan dan indikator kinerja 
berupa biaya operasional, total aset, biaya tenaga kerja dan pembiayaan 






Neraca Gabungan (BUS dan UUS) dan Rasio Keuangan (BUS dan 
UUS) tahun 2009-2014 
Indikator Kinerja 
Periode 
2010 2011 2012 2013 2014 
Beban 
Operasional* 
4.472 907 8.750 14.021 16.644 
Total Asset* 97.519 145.467 195.018 242.276 272.545 
Biaya Tenaga 
Kerja* 
296 395 490 526 412 
Pembiayaan* 68.181 102.655 147.505 184.122 199.330 
NPF** 3,02 2,52 2,22 2,62 4,33 
REO** 80,54 78,41 74,97 78,21 94,16 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Juni 2015 (OJK) 
Keterangan :*) angka dalam miliar rupiah   **) Angka dalam prosentase (%) 
   
Dari Tabel 1.3 dapat diketahui pertumbuhan indikator kinerja perbankan 
syariah nasional secara keseluruhan selama periode 2010-2014 mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Namun terjadi fluktuasi beban 
operasional antara tahun 2010-2014. Adanya penurunan drastis pada tahun 
2011, yang artinya pendapatan operasional yang dihasilkan lebih banyak dan 
berdampak pada meningkatnya total aset untuk pembiayaan. Kenaikan total 
aset pada periode 2010 dari 97.519 miliar menjadi 272.545 miliar pada 
periode 2014. Kenaikan total aset diikuti dengan kenaikan pembiayaan dari 
68.181 miliar pada periode tahun 2010 menjadi 199.330 miliar pada periode 





pembiayaan yang dapat diberikan kepada nasabah yang menandakan bahwa 
bank tersebut mampu mengelola keuangannya dengan baik (Purwanto, 2011).  
Adanya peningkatan biaya tenaga kerja dari tahun 2010-2013, namun 
terjadi penurunan tahun 2014. Semakin tinggi biaya tenaga kerja, maka 
semakin rendah pembiayaan yang bisa diberikan kepada nasabah.  
Terjadi fluktuasi nilai NPF pada periode 2010-2014. Pada bank 
konvensional, nilai NPF mencerminkan besarnya kredit macet atau gagal 
bayar dalam sebuah perusahaan atau perbankan. Semakin menurun nilai NPF, 
berarti risiko kredit/pembiayaan macet yang ditimbulkan akan semakin 
menurun. Apabila risiko pembiayaan macet yang dihasilkan bank tersebut 
rendah maka pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah akan mudah 
diberikan. Semakin banyak pembiayaan yang diberikan kepada nasabah 
dengan resiko kredit macet yang rendah, akan semakin efisien pula bank 
tersebut dalam mengelola keuangannya.  
Rasio REO atau BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya (Dendawijaya, 2003). Semakin menurun nilai REO, akan 
menurunkan nilai biaya operasional yang menyebabkan pendapatan 
operasional meningkat dan mempengaruhi banyaknya aset yang dihasilkan 
untuk digunakan sebagai pembiayaan dalam sebuah perusahaan kepada 






Dari Tabel 1.2. diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja perbankan syariah 
nasional secara umum mengalami peningkatan kinerja pada periode 2009-
2014. Namun, hal ini masih diikuti dengan fluktuatif rasio NPF dan REO 
pada periode 2009 dan 2014 yang menunjukkan adanya inkonsistensi bank 
dalam mengelola kegiatan operasionalnya. 
Penelitian ini menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). 
Metode ini memiliki kelebihan dibanding dengan metode pengukuran 
lainnya. Menurut Charnes et al. (1994) SFA berfokus pada semua 
pengamatan dan pembentukan garis batas depan (frontier) efisiensi 
berdasarkan optimasi-tunggal melalui statistik. Variabel input dan output 
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendekatan intermediasi dalam 
mempertimbangkan fungsi utama bank sebagai financial intermediation, 
dengan pengukuran menggunakan fungsi produksi frontier. 
Beberapa penelitian tentang efisiensi perbankan syariah telah dilakukan 
sebelumnya antara lain oleh Afiatun (2010) melakukan studi tentang efisiensi 
diperbankan syariah dengan judul “Efficiency dan Productivity of Indonesian 
Islamic Banking” dengan menggunakan pendekatan DEA dan periode yang 
digunakan 2004-2009. Hasilnya adalah bahwa perbankan syariah pada posisi 
keseluruhan dapat bersaing dengan perbankan konvensional. 
Pratikto dan Sugianto (2011) dengan judul “Kinerja Efisiensi Bank 
Syariah Sebelum dan Sesudah Krisis Global Berdasarkan Metode Data 
Envelopment Analysis” memberikan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 





pendekatan VRS maupun CRS. Sedangkan dengan pendekatan skala efisiensi 
pada perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis global. Perbedaan ini 
terjadi karena terdapat DMU yang inefisien maupun adanya bank syariah 
yang termasuk dalam potensial improvement. 
Mokhtar, dkk (2006) dengan judul Efficiency of Islamic Banking In 
Malaysia : A Stochastic Frontier Analysis. Total deposit berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Total Cost, dan Total Overhead Expensive 
tidak berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap Total cost. 
Muharam dan Purvitasari (2007) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan nilai 
efisien yang signifikan antara BUS dengan UUS, dan Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) mengalami inefisiensi pada kuartal I, III, dan IV. Sedangkan 
pada kuartal II periode 2005 mengalami efisiensi. Hal yang sama terjadi pada 
Bank Syariah Mandiri (BSM) mengalami inefisiensi pada periode 2005, dan 
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) mengalami tingkat efisiensi pada 
kuartal I, III dan IV periode 2005 dan mengalami inefisiensi pada kuartal II 
periode 2005. 
Hasil yang berbeda diberikan oleh Hidayat (2011) menjelaskan bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan DEA bank yang paling efisien adalah bank dari 
kelompok BUS. Secara kelompok, bank dari kelompok BUS lebih efisien 
berbanding kelompok UUS. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hamim S. Ahmad Mokhtar, dkk (2008). Penelitian tentang 
perbandingan efisiensi bank syariah di Malaysia yang menghasilkan bahwa 





konvensional yang membuka layanan unit usaha syariah. Nugroho (2010) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perhitungan tingkat efisiensi 
menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis dengan fungsi produksi 
menunjukkan bahwa BUS dan UUS selalu mengalami peningkatan efisiensi 
setiap tahun dengan rata-rata tingkat efisiensi BUS sedikit lebih tinggi yaitu 
0,9762 dari UUS yang hanya mempunyai rata-rata tingkat efisiensi sebesar 
0,9693. Hal ini menunjukkan bahwa BUS sedikit lebih optimal daripada UUS 
dalam menghasilkan total pembiayaan pada periode 2005-2009. 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka judul penelitian ini adalah “Analisis 
Perbandingan Efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 




Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, bahwa terjadi fluktuasi 
nilai efisiensi dan perbedaan tingkat efisiensi baik Bank Umum Syariah 
maupun Unit Usaha Syariah dilihat dari beberapa faktor yang berbeda. Dari 
latar belakang tersebut, muncullah pertanyaan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terjadi efisiensi pada masing-masing BUS dan UUS selama 
periode 2010-2014? 






3. Apakah variabel biaya operasional mempengaruhi total pembiayaan 
pada BUS dan UUS selama periode 2010-2014? 
4. Apakah variabel total aset mempengaruhi total pembiayaan pada BUS 
dan UUS selama periode 2010-2014? 
5. Apakah variabel biaya tenaga kerja mempengaruhi total pembiayaan 
pada BUS dan UUS selama periode 2010-2014? 





Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
1. Mengukur efisiensi BUS dan UUS selama periode 2010-2014. 
2. Mengukur perbedaan nilai efisiensi antara BUS dan UUS periode 
2010-2014. 
3. Menganalisis pengaruh Biaya Operasional pada efisiensi BUS dan 
UUS periode 2010-2014. 
4. Menganalisis pengaruh Total Asset pada efisiensi BUS dan UUS 
periode 2010-2014. 
5. Menganalisis pengaruh Biaya Tenaga Kerja pada efisiensi BUS dan 









1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam kajian teori mengenai 
manajemen keuangan khususnya pada efisiensi perbankan syariah 
guna menjadi referensi untuk keperluan studi dan penelitian 
selanjutnya mengenai perbankan syariah. 
2. Bagi Pihak Manajemen Perbankan Syariah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan 
efisiensi bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
3. Bagi Pihak Lain 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan informasi 
tentang bank-bank mana yang memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. 
 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Merupakan penjelasan tentang isi dari masing-masing bab secara singkat 
dan jelas dari keseluruhan skripsi ini. Penulisan skripsi ini akan disajikan 
dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 





Dalam bab pendahuluan akan diuraikan latar belakang masalah tentang 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia, fenomena dan research gap 
perumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian serta sistematika 
penulisannya. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Dalam bab tinjauan pustaka berisi mengenai landasan teori yang mendasari 
penelitian ini antara lain pengertian bank, bank syariah, dan stochastic 
frontier analysis. Di terangkan pula hasil penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Dalam bab metodologi penelitian akan diuraikan variabel penelitian dan 
definisi operasional, jenis dan sumber data, penentuan dan sampel, metode 
pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Dalam bab hasil dan pembahasan akan diuraikan deskripsi obyek penelitian 
yang merupakan gambaran singkat mengenai obyek penelitian, serta hasil 
analisis dan pembahasannya. 
Bab V Penutup 
Dalam bab penutup berisi mengenai kesimpulan penelitian dan saran yang 
disesuaikan dengan hasil akhir dari penelitian. 
  
